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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SOMATIK, AUDIOTORI,
VISUAL, INTELEKTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
KELASV SD NEGERI 5 METRO PUSAT

Oleh

Nur Asiah

Masal ah dalam penélitian ini adalah rendahnya hasil belgjar [lmu Pengetahuan
Alam (IPA) siswakelas V SD Negeri 5 Metro Pusat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelgjaran Somatik, Audiotori,
Visual, Intelektual terhadap hasil belgjar IPA kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.
Jenis penelitian adalah eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik tes dan angket respon siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat, teknik pengambilan sampel yaitu teknik
sampling jenuh jadi dalam penelilitian ini jJumlah populasi digunakan sebagai
sampel yaitu 72 siswa. Hasil pendlitian diperoleh nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen yaitu 77 katagori “Tinggi”, lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 65
dengan katagori “Tinggi”, artinya terdapat peningkatan hasil belgjar IPA siswa.

Berdasarkan pengujian hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan pada



penggunaan model pembelgjaran Somatik, Audiotori, Visual, Intelektual terhadap

hasil belgar IPA kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.

Kata kunci: somatik, audiotori, visual, intelektual, hasil belgjar IPA.



ABSTRACT

THE EFFECT OF SOMATIC, AUDIOTORI, VISUAL, INTELLECTUAL
LEARNING MODELSON THE SCIENCE OF SCIENCE LEARNING
CLASSV SDN 5 METRO PUSAT

By

Nur Asiah

The problem in this study is the low learning outcomes of Natural Sciences (IPA) of the
fifth grade students of SD Negeri 5 Metro Pusat. The purpose of this study was to
determine the effect of the use of Somatic learning models, audiences, visuals,
intellectual s on the learning outcomes of grade V. SD Negeri 5 Metro Pusat. This type of
research is experimental. Data collection techniques were carried out using test
techniques and student response questionnaires. The population of this study were all
studentsin grade V SD Negeri 5 Metro Pusat, the sampling technique was saturated
sampling technique so in this study the number of population used as a sample was 72
students. The results of the study showed that the average posttest scorein the
experimental classwas 77 categories of "High", higher than the control class, namely 65
with the category "High", meaning that there was an increase in students' learning
outcomes of students. Based on testing the hypothesis there is a significant influence on

the use of Somatic learning models, audiences, visuals, intellectuals on the learning



outcomes of sciencein grade V SD Negeri 5 Metro Pusat.

K eywor ds: somatic, audiotory, visual, intellectual, science learning outcomes.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu cara untuk menghasilkan manusia yang berkualitas adalah melalui
pendidikan. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel ajaran agar siswa secara aktif
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dicermati bahwa pendidikan bertujuan
agar setiap siswa dapat secara aktif mengembangkan potensinya baik sikap,
pengetahuan, maupun keterampilannya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasiona dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sisdiknas
yaitu
“Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negarayang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka disusunlah suatu kurikulum pendidikan yang
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan”.
Kurikulum yang digunakan saat ini oleh SD Negeri 5 Metro Pusat masih
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), karena belum

adanya sosialisas mengenai Kurikulum 2013 di SD Negeri 5 Metro Pusat.



Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006: 5) menjelaskan
pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat
satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Adapun komponen mata
pelgjaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah: (1) Pendidikan Agama, (2)
Pendidikan Kewarganegaraan, (3) Bahasa Indonesia, (4) Matematika, (5)
[Imu Pengetahuan Alam, (6) [Imu Pengetahuan Sosial, (7) Seni Budaya dan

Keterampilan, serta (8) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan K esehatan

Pel aksanaan pendidikan pada jenjang pendidikan SD/MI mengacu pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memuat beberapa mata
pelgaran, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA
merupakan mata pelgaran wajib yang dipelgari di sekolah dasar, karena IPA
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah. Pelgjaran |PA tergolong dalam kelompok mata
pelgjaran ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengenal, menyikapi, dan
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif,

dan mandiri (Permendiknas No. 22 Tahun 2016: 3).

Pendidikan diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari termasuk mata pelgaran 1PA.
Pembelgjaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar menjelgahi dan memahami alam sekitar



secarailmiah. Oleh sebab itu, guru harus mampu mengetahui kondisi siswa
dalam penguasaan keterampilan yang lain. |PA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,

atau prinsip-prinsip sajatetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Pelgaran IPA tergolong dalam kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan
dan teknologi untuk mengenal, menyikapi, dan menanamkan kebiasaan
berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri
(Permendiknas No. 22 Tahun 2016: 3). Menurut Trianto (2011: 136) bahwa
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gejala-gegjala alam, |ahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa

ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti
lakukan pada SD Negeri 5 Metro Pusat Kecamatan Metro Pusat Kabupaten
Kota Metro diperoleh hasil belgjar IPA yang dicapai siswakelasV umumnya
belum mencapai KKM. Sebagai ilustrasi disgjikan data hasil ujian mid
semester ganjil pembelgjaran IPA kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat tahun

pelajaran 2017/2018 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasll nilai ujian mid semester ganjil pembelajaran 1PA tahun
pelajaran 2017/2018

Jumlah Rata- Jumlah Siswa Presentase

NO. | Kelas Sisva KKM rata oK oK
kelas | Tyntas Tida Tuntas Tida

Tuntas Tuntas

1 VA 37 75 64,3 12 25 32,4% | 67,6%




Jumlah Rata- Jumlah Siswa Presentase
NO. | Kelas Sisva KKM rata : :

kelas | Tuntas _;'|dak Tuntas | &
untas Tuntas
2 VB 35 61,5 10 25 28,6% 71,4%
Jumlah 22 50 54,6% 69,4%

Sumber : Dokumentasi guru kelasV A danV B pembelgjaran IPA tahun

pelgaran 2017/2018

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditentukan, yaitu 75. Rata-rata nilai kelas VA adalah 64,3
dan padakelas V B adalah 61,5. Siswa padakelas VA yang mencapai KKM
hanya 12 orang siswa atau 32,4% yang tuntas dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 25 orang siswa atau 67,6%. Adapun padasiswakelasV B yang
mencapal KKM hanya 10 orang siswa atau 28,6% dan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 25 orang siswa atau 71,4%. Keseluruhan jumlah siswakelas
V sebanyak 72 orang siswa yang mencapai KKM hanya 22 orang siswa atau

54,6% yang tuntas dan siswa yang tidak tuntas 50 orang atau 69,4%.

Rendahnya hasil belgjar siswa berdasarkan observasi, wawancara dan
dokumentasi adalah: (1) pembelgaran yang masih cenderung berpusat pada
guru; (2) guru cenderung bersifat informatif sehingga siswa belum terlibat
secara aktif dalam proses pembelgaran; (3) guru dalam mengajar sehari-hari
cenderung secaraklasikal, verbal; (4) pembelgaran yang bersifat tradisional
kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembel g aran dan terkesan
verbalisme sehingga siswa kurang antusias untuk mengikuti pelgjaran |PA;
(5) guru belum menggunakan model pembelgjaran Somatik, Audiotori,
Visual, Intelektual dalam pelgaran IPA sehingga kurang menarik perhatian

siswa dalam memahami pelgjaran.




Siswadi SD Negeri 5 Metro Pusat tersebut juga belum sepenuhnya menyukai
pelgjaran IPA yang disebabkan kurangnya minat belgjar yang dimiliki oleh
siswa. IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun
dengan cara khusus yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, observas dan demikian seterusnya saling

terkait antara satu dengan yang lain. (Aly dan Rahma, 2010 : 18)

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelgjaran yang
berguna untuk meningkatkan hasil belgjar siswa secara optimal, salah satunya
dengan menggunakan model pembelgjaran Somatik, Auditori, Visual,
Intelektual. Model pembelgjaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual
mempunyai tujuan agar sisva Belgjar Berdasar Aktivitas (BBA) bergerak
aktif secarafisik ketika belgjar, dengan memanfaatkan indra sebanyak
mungkin dan membuat seluruh tubuh/pikiran terlibat dalam proses belgjar

(Meier, 2013: 90).

Menurut Rahmani Astuti (dalam Y udhi, 2016: 2) bahwa penerapan model
pembelaharan Somatik, Auditori, Visual, Intelektual ada 4 langkah yaitu 1)
guru membangkitkan minat belgjar, 2) siswa menemukan materi yang baru
dan menyenangkan, 3) siswa menyerap pengetahuan dan keterampilan, 4)
siswa menerapkan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Menurut
Ngalimun (2012: 166) pembelgaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual
adalah pembel gjaran yang menekankan bahwa belgjar haruslah

memanfaatkan semua alat indrayang dimiliki siswa.



Pembel gjaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual dipilih karena
pembelgjaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual menggabungkan gerakan
fisik dengan aktivitas intelektual. Penggunaan semuaindra dalam
pembelgjaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual dapat berpengaruh besar
pada pengetahuan yang akan diterimaoleh siswa. Meier (2013: 115)

mengemukakan bahwa:

Model pembelgjaran Somatik, Auditori, Visual dan Intelektual
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dengan
penggunaan semuaindra dapat berpengaruh besar dalam
pembelgjaran. Unsur-unsur dalam model pembelgjaran ini yaitu:

a. Somatis : Belgjar dengan bergerak dan berbuat.

b. Auditori : Belgjar dengan berbicara dan mendengar.

c. Visua : Belgar dengan mengamati dan menggambarkan.

d. Intelektual : Belgar dengan memecahkan masalah dan merenung.

Pembel g aran dengan menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas
intelektual dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar pada
kualitas pembelgaran dan hasil belgar siswa. Belgjar akan terhambat jika
dalam prosesnya memisahkan tubuh serta pikiran, dan mengabaikan tubuh
tetapi lebih menekankan pada pikiran. Model pembelgaran Somatik,
Auditori, Visua, Intelektual, semuatipe gaya belgjar dapat diterapkan.
Melalui pendekatan Somatik, Auditori, Visual, Intelektual diharapkan proses
pembel gjaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan

mengalami bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui bahwa penerapan
pembelgjaran SAVI dalam pelaksanaan pembel g aran, dapat meningkatkan
hasil belgar siswa. Namun, hal tersebut masih perlu dibuktikan secarailmiah,

oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul:



“Pengaruh Pembelgjaran Somatik, Audiotori, Visual, Intelektual terhadap

Hasil Belgar IPA KelasV SD Negeri 5 Metro Pusat”.

1.2 Identifikas Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan padalatar belakang di

atas yaitu.
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Pembel gjaran yang masih cenderung berpusat pada guru;

Guru cenderung bersifat informatif sehingga siswa belum terlibat
secara aktif dalam proses pembelgjaran;

Guru dalam mengajar sehari-hari cenderung secaraklasikal, verbal,
dan hanya menggunakan buku paket;

Pembel gjaran yang bersifat tradisional kurang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembel g aran dan terkesan verbalisme sehingga
siswa kurang antusias untuk mengikuti pelgjaran 1PA;

Guru belum optimal menggunakan model pembel gjaran khususnya
Somatik, Audiotori, Visual, Intelektual dalam pelgjaran IPA sehingga
kurang menarik perhatian siswa dalam memahami pelgaran;
Rendahnya hasil belgjar IPA siswa yang ditunjukkan oleh ketidak

tercapainya KKM yang telah ditentukan, yaitu 75.

1.3 Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, peneliti membatasi

pada model pembelgaran Somatik, Audiotori, Visual, Intelektual dan hasil

belgjar IPA di kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian ini yaitu “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembel gjaran Somatik, Audiotori, Visua, Intelektual

terhadap hasil belgar IPA kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat?”

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk “mengetahui pengaruh yang signifikan
penerapan model pembel gjaran Somatik, Audiotori, Visual, Intel ektual

terhadap hasil belgjar IPA kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.”

1.6 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian eksperimen ini yang akan dilaksanakan pada

KelasV SD Negeri 5 Metro Pusat adalah:

1.6.1 Bagi Siswa
Melalui penerapan model pembelgaran Somatik, Audiotori, Visual,
Intelektual dapat meningkatkan hasil belgar IPA siswakelasV SD
Negeri 5 Metro Pusat.

1.6.2 Bagi Guru
Memperluas pengetahuan guru mengenal model pembelgjaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan
manfaat dalam mengembangkan kualitas menggar guru.

1.6.3 Bagi Sekolah
Hasi| penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan inovasi

pembel gjaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam proses



pembel g aran, meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan mutu

pendidik.

1.6.4 Bagi Pendliti

Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai metode
pembel gjaran serta penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi peneliti untuk terus belgjar dan menambah wawasan serta

pengalaman dalam mendidik.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
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1.7.3

174

175

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan di kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat yang
berada di Kecamatan Metro Pusat Kota Metro.

Subjek penelitianini siswakelasV SD Negeri 5 Metro Pusat dengan
jumlah 72 siswayang terdiri dari 34 orang laki-laki dan 38 orang
perempuan.

Objek dalam penelitian ini model pembelgjaran Somatik, Audiotori,
Visual, Intelektual dan hasil belgjar IPA kelasV SD Negeri 5 Metro
Pusat.

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran

2017/2018.



I KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran
Pemilihan model pembelgjaran yang tepat merupakan salah satu faktor
tercapainya tujuan pembelgaran. Model pembelgjaran merupakan
strategi yang digunakan guru dalam penyampaian materi. Menurut
Hanafiah dan Suhana (2010: 41) bahwa model pembelgjaran
merupakan salah satu pendekatan dalam rangka menyiasati perubahan
perilaku siswa secara adaptif maupun generatif. Menurut Joyce dan
Welll dalam Huda (2014: 73) bahwa model pembelgjaran sebagai
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum,
mendesain materi-materi instruksional dan memandu proses

pembelgjaran di ruang kelas atau setting yang berbeda.

Model pembelgjaran menurut Amri (2013: 4) adalah sebagal suatu
desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi
lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi
perubahan perkembangan pada diri siswa. Trianto (2010: 74)
menjelaskan bahwa model pembel gjaran adalah suatu perncanaan
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembel gjaran
di kelas atau pembelgjaran dalam tutorial untuk menentukan

perangkat-perangkat pembelgaran.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran merupakan rencana atau pola yang digunakan
sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas. Tujuan-
tujuan pembelgjaran dan sistem pengelolaan dalam pembel gjaran
untuk menyiasati perubahan perilaku siswa secara adaptif maupun

generatif.

Macam-macam Model Pembelajaran

Ada beberapa macam model pembelgjaran. Pemilihan model

pembel gjaran guru harus memperhatikan model yang cocok agar dapat
meningkatkan hasil pembelgaran. Menurut Ngalimun (2012: 161-
164) menjelaskan bahwa ada beberapa jenis model pembelgjaran yang
dapat diterapkan yaitu:

1) Pembelgaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
adalah model pembelgjaran yang melatih dan mengembangkan
kemampuan untuk menyel esaikan masalah yang berorientasi pada
masalah autentik dari kehidupan aktual siswa.

2) Problem Solving adalah mencari atau menemukan cara
penyelesaian (menemukan pola, aturan, atau alogaritma).

3) Pembelgjaran Langsung (Direct Learning) adalah pengetahuan
yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus pada
keterampilan dasar akan lebih efektif jika disampaikan dengan
cara pembelgaran langsung.

4) Problem Terbuka (Open Ended) adalah pembelgjaran yang
menyajikan permasalahan dengan cara pemecahan masalah
berbagai caradan solusi.

5) Problem Posing adalah pemecahan masalah melalui elaborasi,
yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang
lebih simpel sehingga mudah dipahami.

6) Pembelgaran SAVI adalah pembelgaran yang menekankan
bahwa belgar haruslah memanfaatkan semua aat indra yang
dimiliki siswa.

Menurut Huda (2014: 271) bahwa model-model pembel gjaran sangat

bermacam-macam di antaranya:



1)

2)

3)

4)

5)
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Problem Based Learning adalah strategi yang melibatkan siswa
dalam memecahkan masal ah dengan mengintegrasikan berbagai
konsep dan keterampilan dari berbagai disiplinilmu.

Problem Solving Learning adalah aktivitas yang berhubungan
dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi
tindakan dan pengubahan kondisi sekarang menuju kondisi yang
diharapkan.

Open-Ended-Learning (pembelgjaran terbuka) adalah proses
pembelgaran yang di dalamnya tujuan dan keinginan
individu/siswa dibangun dan dicapai secaraterbuka.
Probing-Prompting-Learning adalah pembelgaran dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali gagasan siswa sehingga dapat melgitkan proses
berpikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman
siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelgjari.

SAVI (Somatik, Auditori, Visua dan Intelektual) adalah model
pembelgjaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan
aktivitas intelektual dengan penggunaan semua indra dapat
berpengaruh besar dalam pembelgjaran.

Menurut Trianto (2011: 23) bahwa model pembel gjaran merupakan

model belajar dengan model tersebut, guru dapat membantu siswa

untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan,

cara berpikir, dan mengekspesikan ide diri sendiri.

Berdasarkan model-model pembelgaran yang telah dijelaskan di atas,

peneliti memilih model pembelgaran SAVI. Model pembelgaran ini

merupakan model pembel garan yang menciptakan keterbukaan dalam

pembelgjaran, fleksibel, menyeluruh atau melibatkan gerakan fisik

dengan aktivitas intelektual dengan penggunaan semuaindra sehingga

pembelgjaran ini membuat siswatidak jenuh.
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2.2 Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI)
2.2.1 Pengertian Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI)
1) Somatik
“Somatik ” berasal dari bahasa Yunani yaitu “soma” yang berarti
tubuh. Belgar Somatik berarti belajar dengan bergerak dan berbuat
menggunakan indra peraba, kinestetis, melibatkan fisik dan
menggunakan serta menggerakan tubuh sewaktu belgjar (Astuti,
2012: 92).
Menurut Sohimin (2014: 177) menjelaskan bahwa somatik
merupakan belgar menggunakan gerakan tubuh (hands-on,
aktivitas fisik) jadi siswa belgjar dengan memahami dan melakukan
pengalaman belgjarnya sendiri.
2) Auditori

Belgjar auditori berarti belgar dengan berbicara dan mendengar.
Belgar auditori menggunakan indra pendengar yaitu telinga. Tanpa
disadari, telinga terus menerus menangkap dan menyimpan
informasi. Menurut Meier (2012: 91-96) bahwa pikiran auditori
lebih kuat daripada yang kita sadari, telinga terus menerus
menangkap dan menyimpan informasi auditori, bahkan tanpa
disadari ketika membuat suara sendiri dengan berbicara, beberapa
area penting di otak menjadi aktif. Menurut Sohimin (2014: 177)
menjelaskan bahwa auditori berarti belgjar dengan melibatkan
kemampuan auditori (pendengaran) bermakna bahwa belgjar harus

melalui mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi,



3)

4)

14

mengungkapkan pendapat, dan menanggapi pendapat dari siswa
lain.

Visual

Ketgjaman visua merupakan modalitas yang tidak kalah penting,
karena di dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk
memproses informasi visual daripada semuaindrayang lain. Meier
(2012: 91-96) menjelaskan bahwa setiap orang (terutama
pembelgjaran visual) lebih mudah belgar jika dapat melihat apa
yang sedang dibicarakan. Pembelgjar visual belgjar paling baik jika
mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta
gagasan, ikon, gambar, dan gambaran dari segala macam hal ketika
sedang belgjar. Menurut Sohimin (2014: 177) menjelaskan bahwa
visual adalah belgjar dengan melibatkan kemampuan visual
(penglihatan), bermakna bahwa bellgjar harus menggunakan indra
mata untuk mengamati, menggambarkan, mendemosntrasikan,
membaca, menggunakan media dan alat peraga.

I ntelektual

Belgar intelektual merupakan kegiatan yang merenungkan,
menciptakan, memecahkan masalah, dan membangun makna dalam
pembelgaran. Pikiran dapat mengubah pengalaman menjadi
pengetahuan dan pengetahuan menjadi pemahaman. Misalnya,
intelektual dalam belgjar dapat dimasukan pada unsur bermain,
bukan hanya permainan pembelgjaran yang hanya senang-senang

namun dapat melibatkan aktivitas berpikir otak siswa menjadi
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meningkat. Menurut Sohimin (2014: 177) menjelaskan bahwa
intelaktual adalah belgjar harus menggunakan kemampuan berpikir,
harus dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakan
penalaran, menyelidiki, mengedentifikasi, menemukan, mencipta,

mengkonstruksi, memecahkan masalah dan menerapkannya.

Model pembelgjaran SAVI menganut airan kognitif modern yang
menyatakan belgar yang paling baik adalah melibatkan emosi,
seluruh tubuh, dan semuaindra. De Porter (2011: 13) menjelaskan
bahwa dalam bukunya Quantum Learning mengemukakan tiga
modalitas belgjar yang dimiliki seseorang. Ketiga modalitas tersebut
adalah modalitas visual, modalitas auditorial, dan modalitas kinestik

(somatic).

Rusman (2013: 373) menjelaskan bahwa sistem lengkap untuk
melibatkan kelimaindra dan emosi dalam proses belgjar yang
merupakan cara belgjar secara alami yang dikenal dengan model yaitu
Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual. Selanjutnya Meier dalam
Rusman (2013: 91) menjelaskan bahwa model pembelgjaran
SAVImenggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual
dengan penggunaan semuaindradapat berpengaruh besar dalam

pembelgaran.

Istilah SAVI kependekan dari Somatic yang merupakan gerakan tubuh
(hands-out), aktivitas fisik di mana belgjar dengan mengalami dan

mel akukan; Auditory yang merupakan belgjar haruslah dengan melalui
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mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi
mengemukakan pendapat, dan menanggapi; Visualization yang
merupakan belgjar haruslah menggunakan indra mata melalui
mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca,
menggunakan media, dan aat peraga; dan Intellectually yang
merupakan belgjar haruslah menggunakan kemampuan berpikir
(minds-on) belgjar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih
menggunakannya melaui bernalar, menyeidiki, mengidentifikasi,
menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan masal ah, dan
menerapkan. Menurut Ngalimun (2012: 166) bahwa pembel gjaran
SAVI adalah pembelgaran yang menekankan bahwa belgjar haruslah
memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Teori yang
mendukung model pembelgjaran SAV1 ini adalah Accelerated
Learning. Teori otak kanan/kiri, teori otak threein one, pilihan

modalitas (visual, auditorial, dan kinestik).

Berdasarkan kajian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgaran SAVI merupakan suatu model pembelgjaran yang
menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan
penggunaan semua indranya dalam proses pembel gjaran. Prinsip
belgjar yang berdasarkan aktivitas berarti bergerak aktif secarafisik
ketika belgjar, dengan memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan

membuat seluruh tubuh serta pikiran terlibat dalam proses belgjar.
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2.2.2 Karakteristik SAVI

Setiap model memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan
dengan model pembelgjaran lainnya. Menurut Zusnani (2013: 11)
bahwa sesual dengan singkatan dari SAV|1 itu sendiri yaitu Somatis,
Auditori, Visual, dan Intelektual, maka karakteristiknya ada empat

bagian yaitu, sebagai berikut.

Aktivitas/kegiatan belgjar yang dapat dilakukan sesuai dengan
karakteristik SAVI menurut Meier (2012: 91-96) yaitu:

1) Somatik
Membuat model dalam suatu proses atau prosedur, Secarafisik
menggerakkan berbagai komponen dalam suatu proses atau
sistem dan Memeragakan suatu proses, sistem, atau seperangkat
konsep.

2) Auditori
Guru minta siswa berpasang-pasangan memperbincang-kan
secaraterperinci apa yang baru saja mereka pelgjari dan
bagai mana siswa akan menerapkanya. Serta siswa
mempraktikkan suatu ketrampilan atau memperagakan suatu
fungsi sambil mengucapkan secara singkat dan terperinci apa
yang sedang mereka kerjakan.

3) Visua
Guru menggunakan bahasa yang penuh gambar (metafora,
analogi), guru bahasa tubuh yang dramatis.

4) Intelektual
Guru menyeragkan sepenuhnya kepada siswa dalam memecahkan
masalah, menganalisis pengalaman, mengerjakan perencanaan
strategis.

Menurut Ngalimun (2014: 166) karakteristik model pembelgjaran
SAVI yaitu:

1) Somatik
Belgar dengan indera peraba, kinestis, praktis melibatkan disik
dan menggunakan serta menggerakan tubuh sewaktu belgjar.

2) Auditori
Belgar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak,
berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat
dan menanggapi,



3)

4)
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Visua

Belgar visual yang paling baik jika dapat melihat contoh secara
langsung di dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, gambaran.
Intel ektual

Tindakan pembel g aran yang menggunakan suatu pengalaman
dan menciptakan huhungan, makna, dan nilai dari pengalaman.

Menurut Henry (2009: 11) karakteristik model pembelgjaran SAVI

dibagi menjadi empat bagian yaitu:

1)

2)

3)

4)

Somatik

“Somatic” berasal dari bahasa yunani yaitu tubuh —soma. Jika
dikaitkan dengan belgjar maka dapat diartikan belgjar dengan
bergerak dan berbuat. Sehingga pembelgjaran somatik adalah
pembelgjaran yang memanfaatkan dan melibatkan tubuh (indra
peraba, kinestetik, melibatkan fisik dan menggerakkan tubuh
sewaktu kegiatan pembel gjaran berlangsung).

Auditori

Belgjar dengan berbicara dan mendengar. Pikiran kita lebih kuat
daripada yang siswa sadari, telinga siswaterus menerus
menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa siswa
sadari. Ketika siswa membuat suara sendiri dengan berbicara
beberapa area penting di otak siswa menjadi aktif. Hal ini dapat
diartikan dalam pembel garan, siswa mengaak siswa

membi carakan apa yang sedang siswa pelgari, menerjemahkan
pengalaman siswa dengan suara. Mengajak siswa berbicara saat
memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan
informasi, membuat rencana kerja, menguasai keterampilan,
membuat tinjauan pengalaman belgjar, atau menciptakan
makna-makna pribadi bagi siswa sendiri.

Visud

Belgjar dengan mengamati dan menggambarkan. Dalam otak
kita terdapat |ebih banyak perangkat untuk memperoses
informasi visual daripada semuaindrayang lain. Setiap siswa
dapat menggunakan visualnya lebih mudah belgar jika dapat
melihat apa yang sedang dibicarakan seseorang penceramah
atau sebuah buku atau program komputer. Secara khususnya
pembelgjaran visua yang baik jika siswa dapat melihat contoh
dari dunianyata, diagram, peta, gagasan, ikon dan sebagainya
ketika sedang belgjar.

Intel ektual

Belgjar dengan memecahkan masalah dan merenung. Tindakan
pemebel gjaran yang melakukan sesuatu dengan pikiran mereka
secarainternal ketika menggunakan kecardasan intuk
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan,
makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Hal ini
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diperkuat dengan makna intelektual adalah bagian diri yang
merenung, menciptakan, dan memecahkan masal ah.

Setiap pembel gjaran hendaknya tercipta beberapa jenis kegiatan, baik
itu mendengar, melihat sampai pada tahap mengkreasi sendiri sebuah
karya dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Karakteristik dalam
model pembelgjaran SAVI sudah mewakili semua aktivitas siswa
dalam kegiatan pembel gjaran, karena siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan semata melainkan dapat benar-benar memahami dan

mengalami secara langsung apa yang dipel gjari.

Guru dituntut untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
memfasilitas siswa dengan ragam alat peraga atau media yang
menarik dalam pel aksanaan pembelgaran IPA. Misalnya alat peraga
yang akan digunakan dalam pembelgjaran ini adalah dengan
menggunakan media gambar. Di mana media gambar dapat mengatasi

batasan ruang dan waktu.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka penéliti
menyimpulkan bahwa karakteristik pembelgjaran SAVI adalah siswa
yang dapat belgjar sedikir dengan menyaksikan presentasi (V), tetapi
siswa dapat belgar jauh lebih banyak jika siswa tersebut dapat

mel akukan sesuatu ketika presentasi dengan berlangsung (S),
membicarakan apa yang sedang siswa pelgari (A), dan memikirkan
cara menerapkan informasi dalam presentasi tersebut pada pekerjaan

para siswatersebut (1).
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2.2.3 Langkah-langkah Model Somatik Auditori Visual dan Intelektual

Proses pembelgjaran SAV1 dilakukan melalui tahapan-tahapan agar

mempermudah guru melaksanakan pembelgjaran di kelas dan setiap

model pembelgjaran tentu terdapat langkah-langkah yang sudah

tersusun secara runtut yang digunakan sebagai acuan dalam

pel aksanaannya.

Rusman (2013: 373-374) menjelaskan bahwa langkah-langkah model

pembelgjaran SAVI sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Tahap Persiapan.

Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat siswa
dalam menerima pembel gjaran, menempatkan siswa dalam
situasi optimal untuk belgjar.

Tahap Penyampaian.

Tujuan tahap ini adalah membantu pembelgar menemukan
materi belgjar yang baru dengan cara yang menarik,
menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindra, dan cocok
untuk semua gaya belgjar.

Tahap Pelatihan.

Tujuan tahap ini adalah membantu pembelgar
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan
keterampilan baru dengan berbagai cara.

Tahap Penampilan hasil.

Tujuan tahap ini, membantu pembelajar menerapkan dan
memperluas pengetahuan atau keterampilan baru siswa
dengan pekerjaan, sehingga hasi| belgjar akan melekat dan
terus meningkat.

Adapun Huda (2014: 283) menjelaskan bahwa langkah-langkah model

pembelgjaran SAV| sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)
5)

Guru merangsang minat belgjar siswa dan rasaingin tahu
siswa.

Guru menyampaikan materi dengan cara yang menarik
melalui permainan.

Siswa berlatih menemukan (melalui sendiri, berpasangan,
atau kelompok).

Siswa mempraktikkan suatu keterampilan.

Siswa berlatih memecahkan masalah.



6)
7)

8)
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Siswa diminta merefleksikan apa yang telah dipelgjari.

Siswa diminta untuk membuat semacam diagram atau yang
bisa menggambarkan apa yang telah mereka refleksikan.
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi
yang telah digjarkan dan siswa diminta untuk berpikir tentang
pemecahannya.

Sedangkan menurut Sohimin (2014: 178) langkah-langkah

pembelgjaran SAVI adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Pada tahap ini guru memotivasi siswa, memberikan perasaan
positif mengenai pembel g aran yang akan dilaksanakan dan
menempatkan siswa dalam situasi optimal untuk belgjar.

Hal yang bisa dilakukan pada tahap persiapan adalah guru
menyampaikan tujuan pembelgaran yang jelas dan bermakna
(auditori), guru membagi siswa dalam kelompok kecil
(somatik), merangsang rasaingin tahu siswa, dan mengajak
siswauntuk terlibat penuh dalam pembelgjaran.

Tahap penyampaian (kegiatan inti)

Hal yang biasa dilakukan pada tahap ini adalah guru
menyampaikan materi dengan contoh nyata (somatik,
auditori, visual), dari contoh gur menjelaskan materi
(auditori, visual)

Tahap pelatihan (kegiatan inti)

Pada tahap ini guru membantu siswa mengitegrasikan,
menyerap pengetahuan, dan keterampilan baru dengan
melibatkan pancaindra. Hal yang bisa dilakukan pada tahap
ini adalah yaitu guru memberikan LKS untuk diselesaikan
dengan berdiskusi sesuai dengan kel ompoknya masing-
masing (intelektual), guru membahas LK'S ((somatik,
auditori, intelektual)

Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup)

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk menerapkan dan
memperluas pengetahuan atau keterampilan baru siswa pada
tugas yang diberikan sehingga hasil belgjar akan melekat dan
penampian hasil akan terus meningkat. Hal yang dilakukan
yaitu guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipelgari (auditori), memberikan evaluasi untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa setelah proses pembelgjaran
(auditori, intelektual ), memberikan tugas ruman dan pesan
belgjar (intelektual).

Beradasarkan pendapat ketiga ahli di atas, pendapat yang sama

tentang tahap-tahap pembelgaran Somatik, Auditori, Visual, dan
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Intelektual, yaitu terdapat empat tahap yang harus dilaksanakan dalam
pembelgaran SAVI1,; 1) tahap persiapan, 2) tahap penyampaian, 3)
tahap pelatihan, dan 4) tahap penampilan hasil. Peneliti memutuskan
untuk melaksanakan empat langkah pembelgjaran SAVI yang
dikemukakan oleh Rusman, karena dijelaskan secararinci kegiatan

yang dapat dilaksanakan dalam proses pembel gjaran.

Kelebihan dan Kelemahan Model SAVI

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan
masing- masing. Berikut adalah kel ebihan dan kekurangan model
pembelgaran SAVI. Menurut Meler (2012: 91-96) menjelakan bahwa

secararingkas yaitu:

Kelebihan model pembelgaran SAVI antaralain:

1) Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual .

2) Memunculkan suasana belgar yang lebih baik, menarik dan
efektif.

3) Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan
kemampuan psikomotor siswa

4) Memaksmakan ketgaman konsentrass siswa mealui
pembelgaran secara visual, auditori dan intelektual.

Kelemahan model pembelgaran SAVI antaralain:

1) Mode ini sangat menuntut adanya guru yang sempurna
sehingga dapat memadukan keempat komponen dalam model
pembelgjaran Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual secara
utuh.

2) Penerapan model ini membutuhkan kelengkapan sarana dan
prasarana pembelgaran yang menyeluruh dan disesuaikan
dengan kebutuhan,
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Menurut Sohimin (2014: 182-183) menjelaskan bahwa model
pembelgjaran SAVI memiliki kekurangan dan kelebihan antaralain:

1) Kelebihan model pembelgjaran SAVI

a. Siswatidak mudah lupa karena siswa membangun sendiri
pengetahuannya.

b. Suasana dalam proses pembegjaran menyenangkan karena
siswa merasa diperhatikan sehinggatidak cepat bosan untuk
belgar.

c. Memupuk kerja sama karena siswa yang lebih pandai
diharapkan dapat membantu yang kurang pandai.

d. Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan
kemampuan psikomotor siswa .

e. Siswaakan lebih termotivas untuk belgar lebih baik.

f. Méatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan
pendapat dan berani menjelaskan jawabannya.

0. Merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belgjar.

2) Kekurangan model pembelgjaran SAVI

a. Biayapendidikan yang sangat besar, terutama untuk
pengadaan media pembelgjaran yang canggih dan menarik.

b. Karenasiswaterbiasadiberi informasi terlebih dahulu
sehingga kesulitan menemukan jawaban ataupun
gagasannya sendiri.

c. Membutuhkan waktu yang lamaterutama bila siswa
memiliki kemampuan yang lemah.

d. Membutuhkan perubahan agar sesuai dengan situasi
pembel gjaran saat itu.

e. Pendekatan SAVI masih tergolong baru sehingga banyak
pengajar yang belum mengetahui pendekatan SAVI
tersebut.

f. Pendekatan SAVI cendrung mensyaratkan keaktifan siswa
sehingga bagi siswa yang kemampuannya lemah bisa
merasa minder.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran SAVI mempunyai kelebihan dan kel emahan. Kelebihan
model pembelgjaran SAVI dapat dijadikan sebagal dasar untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran dalam dunia pendidikan. Adapun
kekurangan dalam model pembelgjaran SAV I dapat |ebih diupayakan
untuk memperbaiki dan meminimalisir agar apa yang sudah menjadi

tujuan pembelgjaran dapat tercapal sesuai dengan harapan.
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2.3 Hasil Belajar

2.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar pada umumnya digunakan sebagai tolak ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi
pelgaran. Hasil belgar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana
hasil pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana
pembelgjaran yang diberikan oleh guru dapat dikuasai oleh siswa.
Thobroni (2015: 22) menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potens kemanusiaan sgja. Artinya, hasil pembelgjaran yang
dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara

terpisah, tetapi secara komprehensif.

Selanjutnya menurut Suprihatiningrum (2013: 37) bahwa hasil belgjar
adal ah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat
perbuatan belgjar dan dapat diamati melalui penampilan siswa
(learner’s performance). Hamalik (2013: 30) menjelaskan bahwa hasil
belgjar bukan merupakan suatu penguasaan hasi| latihan melainkan
pengubahan kelakuan. Bukti bahwa seseorang telah belgjar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Pendapat |ainnya oleh Kunandar (2013: 62) menjelaskan bahwa hasil

belgar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu, baik kognitif,
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afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa

setelah mengikuti proses pembelgjaran.

Adapun menurut Susanto (2013: 5) bahwa hasil belgjar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi padadiri siswa, baik yang
menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belgjar. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil
belgjar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belgjar.

Bloom dalam Sudjana, (2011: 22-31) menjelaskan bahwa hasil
belgjar merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan dalam
rangka perubahan perilaku siswa secara konstruktif. Hasl
belgjar tersebut mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitiif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belgjar intlektual siswayang terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah
afektif berkaitan dengan perilaku siswa dalam hal penerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Adapun ranah psikomotor mencakup hasil belgjar keterampilan
dan kemampuan bertindak seperti gerak reflek, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan persepektual, kemampuan di bidang
fisik (kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan), gerakan-gerakan
skill, dan kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa sebagai akibat perubahan-perubahan yang terjadi, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belgar. Hasil belgjar siswa adalah kemampuan yang

diperoleh setelah melalui kegiatan belgjar.
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2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgjar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelgjaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar itu sendiri. Wasliman (2007: 158)
men;j el askan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar,
sebagal berikut.

1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belgjar. Faktor internal meliputi: faktor
jasmaniah dan faktor psikologis.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.
Faktor eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah,
dan faktor masyarakat.

Menurut Gagne dalam Sumarno (2011: 56-57) menjelaskan bahwa
hasil belgar merupakan kemampuan internal (kapabilitas) yang
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah menjadi
milik pribadi sesorang dan memungkinkan seseorang melakukan
sesuatu. Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Jenkins dan Unwin
dalam Uno (2011: 17) bahwa hasil belgjar adalah pernyataan yang
menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagai
hasil dari kegiatan belgjarnya. Jadi hasil belgar merupakan

pengal aman-pengalaman belgar yang diperoleh siswa dalam bentuk

kemampuan-kemampuan tertentu.

Pendapat lain tentang hasil belgjar dikemukakan oleh Wina Sanjaya
dalam Susanto (2013: 13) bahwa guru adalah komponen yang sangat
menentukan dalam implementasi suatu strategi pembel ajaran. Dengan

demikian, hasil belgjar siswa dapat diperoleh guru dengan terlebih
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dahulu memberikan seperangkat tes kepada siswa untuk
menjawabnya. Hasi| tes belgjar siswa tersebut akan memberikan
gambaran informasi tentang kemampuan dan penguasaan kompetensi
siswa pada suatu materi pelgjaran yang kemudian dikonversi dalam
bentuk angka-angka. Bloom dan Kratwohl dalam Usman (2014: 29)
bahwa hasil belgjar merupakan perubahan tingkah laku yang secara
umum dapat dikelompokkan ke dalam tiga katagori yaitu ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti simpulkan
bahwa hasil belgjar adalah sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelgjari materi pelgjaran di pondok pesantren atau sekolah. Hasil
belgjar siswa dapat diperoleh guru dengan terlebih dahulu
memberikan seperangkat tes kepada siswa untuk menjawabnya. Hasil
tes belgjar siswa tersebut akan memberikan gambaran informasi
tentang kemampuan dan penguasaan kompetensi siswa pada suatu
materi pelgjaran yang kemudian dikonversi dalam bentuk angka-
angka. Kemudian dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelgjaran tertentu. Proses
pembel g aran berupa peningkatan aspek keterampilan, pengetahuan,

sikap sertanilai yang berada pada ranah kognitif.

2.4 1Imu Pengetahuan Alam (1 PA)

24.1 Pengertian IImu Pengetahuan Alam (1 PA)

Kata IPA merupakan singkatan kata Ilmu Pengetahuan Alam. [Imu
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Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata-kata bahasa
Inggris Natural Science secara singkat sering disebut Science. Secara
harfiah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat disebut sebagai ilmu
tentang alam, ilmu yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang terjadi
di alam. Menurut Sutrisno, dkk. (2014: 119) bahwa IPA merupakan
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar, dan
dijelaskan dengan penalaran yang sahih sehingga dihasilkan

kesimpulan yang betul.

IPA diperlukan dalam kegiatan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia mela ui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasi. Oleh karenaitu, pembelgaran IPA yang digjarkan di
sekolah harus membekali siswatentang berbagai cara untuk
mengetahui dan mengerjakan sesuatu dengan tujuan membantu siswa
memahami alam secara mendalam juga memberikan pengetahuan dan
pengajaran secara kongkret. Menurut Permendiknas No. 22 tahun
2006 tentang Standar Isi, mengemukakan bahwa.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sajatetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelgjarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secarailmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa IPA adalah pelgjaran yang sebagai ilmu tentang alam, ilmu
yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Oleh
karenaitu, pembelgjaran IPA yang digjarkan di sekolah dengan tujuan
membantu siswa memahami alam secara mendalam juga memberikan

pengetahuan dan pembel gjaran secara kongkret

IPA SD

1) Pengertian IPA SD
Pembelgjaran IPA di SD membuka kesempatan untuk memupuk
rasaingin tahu siswa secara alamiah. Ini akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir dan mencari jawaban
melalui pengamatan dan pengalaman langsung berdasarkan bukti.
Segjalan dengan penjelasan itu sama halnya menurut Suyoso
(2008: 23) adalah IPA merupakan pengetahuan hasil kegiatan
manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta
diperoleh melalui model tertentu yaitu teratur, sistematik,

berobjek, bermodel dan berlaku secara universal.

BSNP dalam Susanto (2013: 171) mengatakan bahwa hakikat
pembelgaran IPA di SD adalah:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Y ang
M aha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan sikap rasaingin tahu dan sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
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mempengaruhi antara |PA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk saling menghargai alam dan
bertanggung jawab ikut serta menjaga keindahan alam yang
diberikan oleh Tuhan Y ang Maha Esa.

7) Memperoleh bekal pengetahuan konsep sebagai dasar
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk jenjang ke
sekolah lanjutan.

Sutrisno, dkk. (2014: 1.19) menjelaskan bahwa IPA merupakan
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan
prosedur yang benar, dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih
sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul. IPA berhubungan
dengan caramencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgjatetapi juga

merupakan suatu proses penemuan.

Beberapakgjian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPA di SD
merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan alam.
Pengetahuan yang mengupas tentang alam sekitar yang berupa
fisik sertateori-teori yang berhubungan dengan alam. Selain itu,
IPA juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
dan mencari jawaban melalui pengamatan dan pengalaman

langsung berdasarkan bukti.
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2) Tujuan IPA di SD

Tujuan IPA di SD yang tersirat dalam Permendiknas No. 22
(2007: 484) tentang standar isi yaitu bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Y ang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. _ .

3) Mengembangkan rasaingin tahu, sikap positip dan
kesadaran tentang adanga hubungan yang saling
mempengaruhi antara |PA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargal alam dan segala
keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan. _

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
ISFI)\'/IA\P?R/Ib'?'gal dasar untuk melanjutkan pendidikan ke

S.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelgjaran IPA dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
Tujuan tersebut dicapai dengan cara mencari tahu melalui praktik
yang dapat membantu siswa dalam memahami alam sekitar,
dengan menggunakan model pembel gjaran Somatik, Auditori,
Visual, dan Intelektual yang melibatkan peran aktif siswa.
Dengan demikian, pembelgjaran menjadi |ebih bermakna, tujuan
pembel gjaran dapat tercapai, serta merangsang siswa berpikir

kritis, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, pada hakikatnya IPA
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digjarkan dengan cara proses pemerolehan suatu produk IPA itu

sendiri dihasilkan, bukan mengajarkan produk 1PA itu sendiri.

2.5 Pendlitian yang Relevan
Hasi| penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan
substansi yang diteliti. Berikut ini penelitian yang relevan dengan yang akan
peneliti teliti.

1) Ningsih (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelgaran SAV1 terhadap Aktivitas dan Hasil Belgjar IPA
Siswakelas 111 SDN Sendangbumen 01 Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelgjaran 2012/2013”. Hasil pendlitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelgaran SAVI berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belgar IPA. Diperoleh hasil Sg (2 tailed) pada
equal variance adalah 0,016 yang berarti < 0,05 dan thitung 2,417 >ttabel
2,002 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penerapan model pembelgjaran SAV I terhadap hasil belgjar IPA siswa
kelas I11 SDN Sendangbumen 01 Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk.
Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama
menggunakan model pembelgjaran SAV1 terhadap hasil belgjar IPA.
Perbedaannya terdapat pada tempat, waktu dan tahun pelgjaran. Peneliti
melakukan penelitian di SD Negeri 5 Metro Pusat pada tahun pelgjaran
2017/2018. Sedangkan penelitian relevan ini dilakukan di SDN
Sendangbumen 01 Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk Tahun

Pelgjaran 2012/2013. Perbedaannya pada kel as yang akan dilakukan
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penelitian yaitu kelas 111 sedangkan peneliti akan melakukan penelitian
padakelas V dan peneliti hanya mencari pengaruh penggunaan SAV| pada

hasil belgjar IPA.

Rosyadi (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelgjaran Somatis, Auditori, Visual, Intelektual terhadap Hasil
Belgar Matematika pada Siswa Kelas 5 SD Negeri 1 Ampel Tahun
Pelgjaran 2013/2014”. Hasi| belgar matematika siswa yang belgjar dengan
menggunakan model pembelgjaran konvensional berada pada kualifikasi
cukup (M=27,5; SD=6,477). Hasi| uji-t menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belgjar matematika siswa yang belgjar dengan
menggunakan model pembelgaran Somatis, Auditori, Visual, Intelektual
(SAVI) dan hasil belgjar matematika siswa yang belgjar dengan
menggunakan model pembelgaran konvensional (thitung=3,42>
ttabel=2,021; db=40). Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama menggunakan model pembelgjaran SAVI pada
pelgjaran IPA. Perbedaannya terdapat pada tempat, waktu dan tahun
pelgjaran. Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 5 Metro Pusat pada
tahun pelgjaran 2017/2018. Sedangkan pada peneitian ini diakukan di SD
Negeri 1 Ampel Tahun Pelgjaran 2013/2014, serta perbedaannya terdapat
pada variabel yang diteliti. Saleha mencari tingkat pemahaman sedangkan

peneliti mencari peningkatan hasil belgjar.

Y udhi (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan

Somatik, Auditori, Visual, Intelektual terhadap Hasil Belgjar IPA di kelas



V Sekolah Dasar Negeri 3 Malang Tahun pelgjaran 2016/2017”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Somatik, Auditori, Visual,
Intel ektual memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belgjar 1PA
kelas 1V Sekolah Dasar tahun gjaran 2016/2017. Dari hasil perhitungan
effect size (ES) diperoleh sebesar 1,71 dengan kriteria tergolong tinggi
pada rentang ES>0,8. Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama menggunakan model pembelgjaran SAVI pada
pelgjaran IPA. Perbedaannya terdapat pada tempat, waktu dan tahun
pelgjaran. Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 5 Metro Pusat pada
tahun pelgjaran 2017/2018. Sedangkan pada peneitian ini diakukan di
Sekolah Dasar Negeri 3 Malang, serta perbedaannya terdapat pada kelas
yang diteliti. Yudhi melakukan penelitian pada kelas 1V sedangkan peneliti

akan melakukan penelitian pada kelas V.

2.6 Kerangka Pikir
Kerangka pikir berupainput (kondisi awal) sebelum diberi perlakuan model
pembelgjaran SAVI dan output (kondisi akhir) setelah diberi perlakuan model
pembelgjaran SAVI. Sugiyono (2014: 272) menjelaskan bahwa kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimanateori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. Rusman (2013: 91) menjelaskan bahwa model pembelgaran SAVI
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dengan
penggunaan semuaindra dapat berpengaruh besar dalam pembelgjaran.
Penerapan model pembelgaran SAVI mendorong siswa untuk aktif dalam

belgjar. Model pembelgaran ini merupakan cara belgjar yang lebih
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menekankan pada pemahaman materi yang digjarkan guru dengan menjawab
soal-soal. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

X \

Gambar 1 Kerangka pikir

Keterangan:

X = Model pembelgaran Somatik, Auditori, Visual, dan
Intel ektual

Y = Hasil belgar IPA

——» = Pengaruh
Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan suatu model pembelgaran sebagai
sarana untuk mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelgaran dan
meningkatkan hasil belgjar. Saah satu di antaranya adalah menggunakan
model pembelgaran SAVI. Model pembelgaran SAVI merupakan model
pembelgaran yang dengan cara menggabungkan gerakan fisik dengan

aktivitasintelektual dan penggunaan semuaalat indra.

2.7 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan SAV | terhadap hasil belgjar IPA kelasV SD

Negeri 5 Metro Pusat”.



11 METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang
lebih menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Sugiyono (2011: 72) menjelaskan bahwa metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan pembelgjaran SAV | terhadap hasil belgjar IPA siswa.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen. Desain
penelitian ini menggunakan dua kelompok yang akan diteliti. Perlakuan
pada kelompok pertama yang diberi (treatment) atau kelompok yang
pembel g arannya menggunakan model SAV I disebut dengan kelas
eksperimen yang sebelumnya diberikan lembar pretest, sedangkan
kelompok yang kedua adalah kelompok pengendali (control) atau kelompok
yang tidak mendapatkan perlakuan selanjutnya disebut kelas kontrol,
kelompok ini juga diberikan lembar pretest. Setelah itu peneliti memberikan

evaluasi pada akhir pembelagjaran lembar posttest kepada kel ompok
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eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil belgjar siswadapat dilihat dari
hasil test dengan mengerjakan instrumen tes yaitu berupa soa pilihan ganda
yang telah divalidasi. Apabila hasil evaluas dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berbeda, maka hal ini menunjukkan ada pengaruh
pemberian treatment terhadap hasil belgjar siswa. Hal ini dapat

digambarkan dalam desain sebagai berikut.

O X O
Os Oy

Gambar 2. Non-equivalent control group design

Keterangan:

O:=nila pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

X = perlakuan model pembelgaran Somatik, Auditori, Visual, dan

Intel ektual

O, = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O3z =nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

O4 = nilai posttest kelompok yang tdak diberi perlakuan (kontrol)

Sumber : Sugiyono (2011: 112)
Gambar 2 tersebut merupakan non-equivalent control group design, dalam
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. K elompok
pertama disebut kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberi
perlakuan (X) dan kelompok yang kedua disebut kelompok kontrol yaitu
kelompok yang tidak diberi perlakuan. Pengaruh adanya perlakuan adalah
kel as eksperimen berbanding kelas kontrol. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Selanjutnya data yang telah dianalisis tersebut dijadikan landasan dalam

mengambil kesimpulan.
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3.2 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian memberikan gambaran serta memudahkan peneliti

dalam melakukan penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian

eksperimen ini adalah sebagai berikut.

1

Memilih subjek penelitian yaitu siswakelasV A dan KelasV B SD
Negeri 5 Metro Pusat.

Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok padakelasV A
dan KelasV B SD Negeri 5 Metro Pusat yaitu kelasV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol. Pada kel as eksperimen
diberikan perlakuan berupa model pembelgjaran SAVI sedangkan pada
kelas kontrol diberikan konvensioonal.

Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen
pretest dan posttest.

Menguiji cobainstrumen pretest, posttest dan angket pada subjek uji
cobasoal yaitu kelasVV SD Negeri 4 Metro Pusat.

Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrumen valid
dan reliabel.

Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa
kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.

Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan
yang signifikan.

M el aksanakan pembel gjaran dengan memberi perlakuan berupa model

SAVI dalam pembel g aran pada kelas eksperimen, sedangkan kelas
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kontrol tidak memberi perlakuan dan menggunakan pembel g aran yang
biasa dilakukan gurunya.

9. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa
kelasV SD 5 Metro Barat.

10. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembel gjaran dengan menggunakan model SAVI.

11. Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

12. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan model Somatik, Auditori, Visual, dan Intel ektual
berpengaruh secara signifikan pada kelas eksperimen. Menghitung dan
menganalisis data dilakukan dengan menghitung menggunakan rumus
dan Ms. Excel tahun 2010.

13. Interpretasi hasil penghitungan data.

14. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

15. Menyusun laporan penelitian.

3.3 Setting Pendlitian
1) Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap tahun
pelgjaran 2017/2018.
2) Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro Pusat yang
beralamatkan di JI. Brigjend Sutiyoso No. 50 Metro, Metro Pusat, Kota

Metro, Lampung.
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Subjek pada penelitian ini adalah siswakelasV SD Negeri 5 Metro

Pusat.

3.4 Populas dan Sampel

1) Populas

Menurut Y usuf (2014: 144) bahwa populasi merupakan keseluruhan

atribut; dapat berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus

penelitian. Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Sugiyono (2011:

117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas vV

SD Negeri 5 Metro Pusat 2017/2018 sebagai berikut.

Tabel 2. Jumlah populas siswakelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.

No. Kelas JinisKeIarrI;in Jumlah sisva
1 V A (kelas Eksperimen) 18 19 37
2 V B (kelas Kontrol) 16 19 35
Jumlah keseluruhan 34 38 72

Sumber: Dokumentasi datasiswakelasV SD Negeri 5 Metro Pusat

Tahun 2017/2018

2) Sampsel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2014: 81). Arikunto (2006:131) menjelaskan bahwa

sampel didefinisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek pendlitian
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sebagal wakil dari populasi yang diteliti. Jadi dapat disimpulkan, sampel
adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian yang dapat

mewakili populasi.

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan dalam penélitian ini,
yaitu non-equivalent control group design. Pada pendlitian ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
Selanjutnya dalam menentukan jumlah sampel penelitian menggunakan
teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014: 85).

3.5 Variabe Pendlitian dan Definis Operasional Variabel
3.5.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 38) menjelaskan variabel penelitian pada

dasarnya adal ah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian
ini ada dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

1) Variabel independen atau variabel bebas: Variabel ini sering
disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut juga sebagai variabel bebas.
Sugiyono, (2014: 39) menjelaskan bahwa variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas
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dalam penelitian ini yaitu penerapan pembelgjaran model SAVI
(X).

2) Variabel dependen atau variabel terikat. Variabel dependen sering
disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Disebut
jugasebagai variabel terikat dalam bahasa Indonesia. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu hasil belgjar IPA siswa(Y).

3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasiona adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-

sifat yang didefinisikan dan diamati. Berikut ini adalah definisi

operasiona variabel yang digunakan dalam penelitian

1) Model Pembelajaran SAVI
Model pembelgaran SAVI menggabungkan gerakan fisik dengan
aktivitasintelektual dengan penggunaan semuaindra dapat
berpengaruh besar dalam pembelgjaran. Unsur-unsur dalam
model pembelgaran ini yaitu :

1. Somatis : Belgjar dengan bergerak dan berbuat.
2. Auditori : Belgar dengan berbicara dan mendengar

3. Visua : Belgjar dengan mengamati dan menggambarkan
4. Intelektua : Belgjar dengan memecahkan masal ah dan
merenung.

Peneliti menggunakan langkah-langkah pembelgjaran yang
disebutkan oleh Sohimin (2014: 178-180), yaitu tahap persiapan

(kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian (Kegiatan inti),
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Tahap pelatihan (kegiatan inti), tahap penampilan hasil (tahap
penutup). Penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur
keefektifan model Somatik, Auditori, Visual, dan Intel ektual
dalam pembelgjaran. Indikator yang digunakan untuk mengukur

model SAVI terdapat pada format kisi-kisi angket.

Has| Belgjar

Hasil belgar IPA adalah pengalaman belgjar siswa berupa
perubahan perilaku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA
akibat dari berlangsungnya proses pembelgaran 1PA. Perubahan
perilaku yang dimaksud adalah perubahan aspek kognitif tingkat
pertama yaitu mengingat (mengingat kembali), kedua yaitu
memahami (memberi contoh lain, mengklasifikasikan,
menjelaskan, menyajikan ulang), ketiga yaitu mengaplikasi
(melaksanakan, mengimplementasikan), dan keempat yaitu

menganalisis (memilih, mengorganisasi).

Hasi| belgjar adalah suatu kemampuan yang diperoleh siswa dari
proses belgjar yang telah dilalui, bukti ketercapaian kemampuan
tersebut dapat dilihat dari bentuk skor atau nilai yang berupa
angka. Ukuran tersebut diperoleh setelah siswa menjawab
instrumen tes pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan
ganda dengan 4 pilihan jawaban. Hasil belgjar yang diamati pada
penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif pada kelas SD

Negeri 5 Metro Pusat.



3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari

penelitian karena hakikat penelitian adalah mengumpulkan data yang

sesungguhnya secara objektif. Teknik dan alat yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

1)

2)

Observasi

Observasi adaah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke |apangan terhadap objek yang diteliti (populasi atau
sampel). Teknik ini dilakukan peneliti menggunakan indra secara
langsung dengan format lembar observasi berisi sejumlah aspek-aspek
yang diamati untuk memperoleh informasi tentang penilaian kinerja
dalam menggunakan model SAV1 dan aktivitas siswa selama proses

pembelgaran.

Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data empiris
mengenal proses pembelgaran di kelas V. Jenis wawancara yang
digunakan adal ah wawancara terbuka, yaitu wawancara yang memiliki
pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya. Wawancara
ditujukan kepada guru wali kelaskelasV A, dan V B sebaga narasumber.
Wawancara dilakukan di ruang guru dengan aat pengumpul data berupa
daftar pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah
disiapkan sebelumnya agar memperoleh data yang akurat dan terfokus

pada tujuan penelitian.
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3) Dokumentasi

4)

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,
gambar, maupun el ektronik untuk memperkuat data penelitian. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui nilai hasil belgjar siswa dan memperoleh
gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung dan untuk

mendapatkan data empiris lainnya.

Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi sgjumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden.
Penyusunan angket respon siswa mengacu kepada tentang pengaruh
penerapan model pembelgjaran SAVI yang terdiri dari 40 item
pertanyaan. Angket diberikan kepada siswa untuk diisi dengan kondisi
yang sebenarnya menurut penilaian siswa.

Tabel 3 Kisi-kisi angket respon siswa terhadap pembelajaran
somatik, auditori, visual, dan intelektual

Variabel _ Nomor Butir Soal
Penelitian el Sebelum . :
di uji Valid Digunakan Baru
1. Terlibat
secara aktif
saat proses
pembelgjaran 1234
menggunakan 5’ 6’ 7’ 8' 2,3, 4, 2,3,4,6,7, | 1,2,3,
model SAVI T 06,7,89 8,9 4,5, 6,
9,10
Penerapan antar 7
pembelgjaran kelompok
SAVI maupun
dengan guru
. Menguasai
materi gjar
dan mencari 11, 12,
materi gjar 13, 14, 11, 12, 11, 12, 13, 8,9,
melalui 15, 16, 13, 14, 14, 16,17, | 10,11
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S Nomor ﬁutir Soal
V an;l:_vel Indikator =
Penelitian S::?ehim Valid Digunakan | Baru:
iuji i
3. bahan-bahan 17, 18, 16, 17, 18,19 12, 13,
yang tersedia 19, 20 18, 19 14,15
menggunakan
model
pembelajaran
SAVI
4. Berpikir
[‘;ba?ﬁmuﬁa 21,22, | 21,22, | 21,22,23 | 16,17,
belsjar jika 23, 24, 23, 24, 24, 26, 27, 18, 19,
dapat melihat 25, 26, 26, 27, 28, 29, 20, 21,
apayang 27, 28, 28,29 22, 23,
sedang 29,30
dibicarakan
5. Siswamampu
belgjar
intelektual
merupakan 31, 32, 31, 32, 31, 32, 33, 24, 25,
kegiatan yang 33, 34, 33, 34, 34, 36,37, | 26,27,
merenungkan, 35, 36, 36, 37, 38, 28, 29,
menciptakan, 37, 38, 38, 30
memecahkan 39, 40
masalah, dan
membangun
makna dalam
pembel ajaran.
Jumlah 40 30 30 30

5 Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupanilai hasil
belgjar siswa padaranah kognitif, dan untuk mengetahui sgjauh mana
tingkat penguasaan siswa . Alat pengumpul data yang digunakan berupa
soal tes dengan bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda,

setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.

Jumlah soal setelah instrumen tes dibentuk melalui pengembangan kisi-
kisi variabel penelitian adalah berjumlah 30 butir soal. Hal ini beralasan

karena ada kemungkinan soal uji coba tersebut ada yang tidak valid,
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sehingga soal tersebut dieliminasi karenatidak layak diberikan kepada

subjek penelitian. Pemberian tes dilakukan dua kali, yaitu tes awal

(pretest) sebelum pembelgjaran dilakukan, dan tes akhir (posttest) setelah

pembel gjaran dilakukan. Tujuan pemberian pretest sebelum melakukan

perlakuan adalah sebagai dasar dalam menentukan kemampuan awal

kelas kontrol maupun kel as eksperimen. Sedangkan tujuan pemberian

posttest adalah untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi siswa

setel ah diberikan perlakuan berupa penerapan model Somatik, Auditori,

Visual, dan Intelektual di kelas eksperimen.

Tabe 4. Kisi-kisi TesUji Instrumen

Nomor Butir Soal

Kompetensi Indlkatpr Tujuan yang | Ranah
Dasar Pencapauan_ Ingin di capai | Kognitif| Sebelum
Kompetensi Diuji valid | Baru
7.6 Mengidentif | 1. Membuat 1. Memahami C3 1,234, | 2,3, |1,23,
ikasi suatu laporan bahwa 5, 6, 4,6, 4,
peristiwa berdasarkan peritiwa
alamyang hasil aam ada
terjadi di pengamatan yang dapat
Indonesia atau dicegah
dan pengalaman dan ada
dampaknya pribadi atau yang tidak
bagi laporan surat dapat
makhluk kabar/media dicegah
hidup dan lainnya
lingkungan tentang 2. Menyebutk c2 7,89 7,89 |586,7,
peristiwa an aktivitas 10,11, |11,12,| 8,9,
alam alam 12,13, 13,14, (10,11,
misalnya - Gempa 14, 15, 16, 12,
banjir, bumi 16,
gempa bumi, - Tsunami
gunung - Gunung
meletus. meletus
- Banjir
. Menjelaskan - Tanah
dampak dari longsor
peristiwa - Topan
alam badai
terhadap
kehidupan 3. Menyebutk C1 17,18, 17,18, |13, 14,
manusia, an cara 19,20, |19, 21, |15, 16,
hewan dan mencegah 21,22 22 17,




48

Indikator Nomor Butir Soal
Kompetensi . Tujuan yang | Ranah
Dasar Pencapauan_ Ingin di capai | Kognitif| Sebelum
Kompetensi Diuji valid | Baru
lingkungan. banjir dan
menghemat
sumber
dayaaam
4. Menyebutk Cl 23, 24, 23,24, |18, 19,
an sumber 25, 26, 25, 26, |20, 21,
dayaalam 27, 28, 27,28, |22, 23,
yang tidak 29, 30 29, 30 |24, 25,
dapat
diperbahar
ui dan yang
dapat
diperbarui
Jumlah ) 30 25 25

3.7 Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian haruslah mampu
menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan berkualitas. Untuk itu, maka
tes yang akan digunakan mengikuti langkah-langkah penyusunan soal,

yaitu: penyusunan kisi-kisi, uji cobainstrumen, uji validitas dan uji

realibilitas.

1) Penyusunan Kisi-kis Soal Tesdan Angket
Kisi-kisi soa tes yang digunakan disusun berdasarkan materi
pembelgjaran yang telah ditentukan. Kisi-kisi soal tesini digunakan untuk
memudahkan dalam penyusunan instrumen soal tes. Bentuk kisi-kisi soal
tes dalam penelitian ini jugatercantum padaindikator dalam rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP). Kisi-kisi angket yang digunakan
disusun berdasarkan model yang digunakan yaitu model Somatik,
Auditori, Visua, dan Intelektual. Kisi-kisi angket ini digunakan untuk

memudahkan dalam penyusunan instrumen angket.



2) Uji Coba lnstrumen Tesdan Angket

Instrumen dan angket yang diberikan kepada subjek penelitian terlebih

dahulu diujicobakan pada subjek di luar subjek penelitian untuk
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memperoleh instrumen yang memiliki sifat valid dan reliabel. Subjek uji

coba soal tes hasil belgjar adalah siswakelasV SD Negeri 4 Metro Pusat.

Peneliti melakukan uji instrumen dan angket padakelasVV SD Negeri 4

Metro Pusat dengan alasan seperti di bawah ini.

Tabel 5. Kriteria sekolah untuk melakukan uji instrumen

Kriteria Sekolah untuk M elakukan Uji Instrumen
Standar Nilai
Nama Sekolah Alamat KKM. Mata Akreditas Strata Kurikulum
Pelajaran
IPA
J. Brigjend
. Sutiyoso No.
I\SAD et'?‘oegir; 50, Metro 75 A Guru Kelas KTSP
Pusat, Kota
Metro
Jn. Mr. Gale
SD Negeri 4 Harun No. 65,
Metro Pusat Metro PUSAL, 75 A Guru Kelas KTSP
KotaMetro
3) Uji Validitas

a. Uji ValiditasTes

Menurut Arikunto (2006: 211) menjelaskan bahwa validitas adalah

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat

mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat. Validitas tes

yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitasisi. Arikunto

(2013: 82) menjelaskan bahwavaliditasisi digunakan apabila

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejgjar dengan materi atau isi
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pelgjaran yang diberikan. Teknis pengujian validitasini ini
menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program

mi cr osoft office excel 2010.

Kasmadi & Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk mengukur
validitas soa tes pilihan ganda, digunakan rumus korelasi Point

Biserial sebagai berikut.

My,—-M
—op” ™t P
Ypbis = ~ g, J;

Keterangan:

Ypbis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)

My = Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item yang
dicari vaiditasnya

M = Rata-rata skor total (r-tot)

S = Simpangan baku

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = proporsi siswa yang menjawab salah (1-P)

Tabel 6. Interpretas koefisien korelas nilai r.

Besar Koefisien Korelas Interprestas
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40-0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat rendah

Sumber: Sugiyono (2016: 257)

Kriteria pengujian apabila riwng™ r'ave dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rmiwung< rape, Mmaka
alat ukur tersebut tidak valid. Jumlah sampel yang digunakan untuk

uji validitas adalah 38 siswa, maka diketahui ria = 0,44.
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b. Uji Validitas Angket
Mencari validitas angket dilakukan uji coba soal pada siswa
kelas SD Negeri 5 Metro Pusat dengan jumlah responden sebanyak 37
siswa. Jumlah pernyataan yang diujicobakan sebanyak 30 pernyataan.
Setelah dilakukan uji coba, peneliti menganalisis validitas butir
angket. Gunawan (2013: 119) untuk mengukur tingkat validitas
angket digunakan rumus Pearson Product Moment dengan bantuan
program Microsoft Office Excel 2010, sebagai berikut.

NZXY -QEXEXY)

1 —

¥ JINZXZ—CXDINE Y2 — (R Y2))

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi variabel x dany (validitas skor butir

pernyataan)
X = Skor item (skor butir soal)
Y = Skor total (jumlah seluruh soal)
N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

Kriteria pengujian apabila ryiwng > rtae dengan a = 0,05 makaalat ukur
tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila rhitung < rape, Maka alat

ukur tersebut tidak valid atau drop out.
4) Uji Reliabilitas
a. Uji Reliabilitas Tes
Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan konsistensi atau
kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang

sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda (Y usuf, 2014: 242).

Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan kepada
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subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnyatetap sama
atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR. Z0 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

= () ()

Keterangan:

ri, = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Zpq = jumlah hasil perkalian antarap dan q

n = banyaknya/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

Sumber: Arikunto, 2013: 115

Penelitian ini menggunakan program M S Excel 2010 untuk
memudahkan proses penghitungan. Kemudian dari hasil perhitungan
tersebut akan diperolah koefisien reliabilitasnya yang kemudian
digunakan untuk melihat tingkat reliabilitasnya. Kriteriatingkat

reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabd 7. Koefisien reliabilitas.

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40-0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2006: 276)

b. Uji Reiabilitas Angket
Perhitungan untuk mencari hargareliabilitas angket didasarkan pada
pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) menjelaskan bahwa untuk

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi alpha
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cronbach, sebagai berikut.

= G2 )

Ototal

Keterangan:

r = reliabilitas angket

>0 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Otota = Varians total

n = Jumlah butir soal

1 = Bilangan tetap

Perhitungan reliabilitas angket pada penelitian ini dibantu dengan
program microsoft office excel 2010. Hasil perhitungan dari rumus
korelasi alpha cronbach (ri1;) dikonsultasikan dengan nilai tabel r
product moment dengan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah
keputusannya jikari1> ripe berarti reliabel, sedangkanjikarii< rigpe
berarti tidak reliabel. Butir pernyataan angket yang valid, dicari
reliabilitas angket menggunakan rumus koefisien alpha dengan

bantuan program Microsoft Office Excel 2010.

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Langkah selanjutnya setelah melakukan perlakuan terhadap kel as eksperimen
dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Rumus yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dapat adalah sebagai berikut:

N-Gain = Skor posttest-skor pretest
Skor maksimum-skor pretest

Tinggi : 0,7<N-gain<1

Sedang : 0,3< N-gain< 0,7

Rendah : N-gain < 0,3

Sumber: Meltzer dalam Khasanah (2014: 39)



3.8.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasll Belgjar Secara Individual
Nilai hasil belgjar siswa secaraindividu pada ranah kognitif dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
R
NP = ﬁ x 100

Keterangan:

NP = nilai pengetahuan

R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Nilal rata-rata hasil belgjar siswa dapat dihitung dengan rumus sebagal
berikut:

- XX
£=3N

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
> X = total nilai yang diperoleh siswa

2N = jumlah siswa
Sumber: Arikunto (2013: 79)

c. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
Persentase ketuntasan belgjar siswa secara klasikal, dapat dicari dengan
rumus sebagai berikut.

siswa yang tuntas belajar
_ Zsiswayang T ¢ 100%

) siswa

Sumber: Arikunto (2013: 101)
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Tabel 8. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa

No Rentang Nilai (%) Katagori

1 > 85% Sangat tinggi
2 65- 84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2013: 104)

. Angket Respon Siswa
Data hasil penyebaran angket respon siswa dalam pembel gjaran
menggunakan metode menjelaskan bahwa secaraindividu dapat

dihitung dengan rumus berikut.

SP
NA = a x 100
Keterangan:

NA = Nila angket individu
SP = Skor perolehan

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Sumber: Arikunto (2013: 120)

Berikut rumus nilal rata-rata angket seluruh siswa.

_3®

n

X

Keterangan:

X = Nila rata-rata angket seluruh siswa
f = Frekuens

Keterangan:

x = Nilai tengah kelas interval

> f (x) = Total nilai yang diperoleh siswa
n = Jumlah siswa

Sumber: Arikunto (2013: 15)
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3.9 Uji Persyaratan Analisis Data

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan

variabel dalam penelitian. Kasmadi dan Sunariah (2014: 116)

menj elaskan bahwa uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperoleh berasal dari

data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Ada beberapa cara

yang digunakan untuk menguji normalitas data, antaralain dengan

kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik

Kolmogorov-Smirnov, dan dengan SPSS.

1)

2)

3)

Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol
dan hipotesis aternatif, yaitu:

Ho: Data berdistribusi normal

Ha: Datatidak berdistribusi normal

Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:’

Kk
¥2 — 2 (fo — )2
B f

i=1

X?= Nilai Chi Kuadrat hitung
fo = Frekuens hasil pengamatan
f = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyaknyakelas interval
Sumber: Yusuf (2014: 124).

Kaidah keputusan apabila X2 hitung < X2 tabel Maka popul asi
berdistribusi normal, sedangkan apabila 2 hitung > X2 tabet Maka

populasi tidak berdistribusi normal.
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3.9.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belgjar
kognitif siswa. Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa uji
homogenitas varians yang dilakukan dalam penélitian ini
menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: S = S (varian homogen)
Ha: S # S (varian tidak homogen)
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah o = 5% atau 0,05.

a. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ varian terbesar

varian terkecil

b. Keputusan uji jika Fhitung < Frabe maka homogen, sedangkan jika

Fhitung > Ftabel maka tidak homogen.

3.9.3 Pengujian Hipotesis Penelitian
Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model
Pembel gjaran Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual) terhadap Y
(hasil belgjar) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian

hipotesis dapat menggunakan rumus t-test.
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H,: Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran Somatik,
Auditori, Visual, dan Intelektual terhadap hasil belgjar IPA siswa

kelasV SD Negeri 5 Metro Pusat.

Rumus t-test yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu rumus
separated berdasarkan ketentuan: Bilajumlah anggota sampel n1=nz,
dan varian homogen (S2=S# ) maka dapat digunakan rumus t-test
separated varians maupun pooled varians. Untuk melihat harga ttabe
digunakan dk = n1+ n2— 2 (Phophan dalam Sugiyono, 2015: 273).
Pada penelitian ini jumlah anggota sampel n1=n2= 25 dan = (varian
homogen), sehingga peneliti menggunakan rumus t-test separated
varians.

Rumus -test separated varians yang digunakan sebagai berikut

X1-%;

t=
2 2
si,. s
ng mp

Keterangan :

X1=rata-rata data pada sampel 1
X2 = rata-rata data pada sampel 2
n1 = jumlah anggota sampel 1

nz2 = jumlah anggota sampel 2

S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2

S =varians sampel 1

S = varians sampel 2

Muncarno (2015: 56)

Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t dengan a = 0,05 dan uji dua pihak
dergat kebebasan/dk = n1+ n2- 2, dengan kaidah:
Ha, : Jikathitung> ttabel, artinya ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis penelitian diterima.
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H, : Jika thitung < ttabel, artinyatidak ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis penelitian ditolak.



V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model Somatik, Audiotori,
Visual dan Intelektual terhadap hasil belgjar IPA siswakelasV SD Negeri 5
Metro Pusat. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belgjar antara
kelas eksperimen dan kel as kontrol, dengan KKM sebesar 75, nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen adalah 53 katagori “Sedang” dan kelas kontrol adalah
55 katagori “Sedang”, nilai rata-rata postest kelas eksperimen 77 katagori
“Tinggi” sedangkan kelas kontrol adalah 65 katagori “Tinggi”, nilal pretest dan
postest di kelas eksperimen selisih 24, sedangkan nilai pretest dan postest di
kelas kontrol selisih 10. Begitu pula dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata
N-Gain kelas eksperimen 0,7 termasuk katagori “Tinggi”, sedangkan nilai rata-
rata N-Gain kelas kontrol 0,4 termasuk katagori “Sedang”. Selisih nilai rata-
rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,3. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dengan manual diperoleh thiwung = 5,073 > tiape = 2,000 yang
menandakan bahwa tingkat kebermaknaannya signifikan dan H; dinyatakan

diterima.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model SAV|, terdapat

beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang

terkait dalam penélitian ini.

1. Siswa
Pel aksanaan pembel gjaran dengan menggunakan model SAV I, hendaknya
siswa bekerja secara mandiri dan berpartisipasi aktif dalam proses
menginvestigas masalah. Pada saat proses diskusi, siswa hendaknya
langsung mencari aternatif penyel esaian dari masalah yang diberikan, fokus
untuk mencari penyel esaian masalah saat diskusi, dan berani saat
mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya di depan kelas.

2. Guru
Seorang guru sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang langkah-
langkah pembelgjaran model SAVI dan menyiapkan instrumen yang sesuai
dengan indikator yang diukur.

3. Sekolah
Sekolah yang ingin menerapkan pembelgjaran model SAVI, hendaknya
memberikan dukungan kepada guru yang berupa fasilitas sekolah untuk
mendukung tercapainya pembelgaran ini secara maksimal.

4. Pendliti Lanjutan
Penedliti lanjutan yang ingin menerapkan pembelgaran model SAVI,
sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya dan
instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, materi harus disiapkan
dengan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan

dalam penelitian ini dapat diminimalisir untuk penelitian selanjutnya.
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